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ABSTRACT 

Community leader is someone whose social position receives honor from the community and or the government, 

in the working area of the Pujer Health Center. community leaders regarding whatever is deemed necessary for 

the elder's consideration. The purpose of this study was to determine the relationship between the role of 

community leaders and the behavior of checking pregnant women at the Pujer Health Center. The design of this 

research with correlation (correlation research) using a cross sectional approach. The population in this study 

amounted to 422 people with 47 respondents taken with an average of 1 month in the last 8 months. To 

determine the hypothesis, the researcher used the Chi Square test (α 0.005), the value of value was 0.029, 

meaning that H1 was accepted. Or there is a relationship between the variables of the role of community 

leaders and the behavior of checking pregnant women. This research can be used as a basis for making policies 

to strengthen relationships with community leaders. 

Keywords: The Role of Community Leaders, Checking Behavior for Pregnant Women, Pujer Health Center. 

ABSTRAK 

Tokoh Masyarakat adalah seseorang yang kedudukan sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan atau 

pemerintah, di daerah wilayah kerja Puskesmas Pujer, Peran tokoh masyarakat dengan perilaku periksa ibu 

hamil memiliki hubungan yang lumayan erat karena tokoh masyarakat dianggap penting dan dituakan sehingga 

masyarakat juga tidak jarang meminta pendapat kepada tokoh masyarakat mengenai apapun yang dianggap 

perlu pertimbangan orang yang dituakan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui hubungan 

peran tokoh masyarakat dengan perilaku periksa ibu hamil di Puskesma Pujer. Desain penelitian ini dengan 

korelasi (correlation research) menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

422 orang dengan jumlah responden 47 orang diambil dengan jumlah rata-rata 1 bulan pada 8 bulan terakhir. 

Untuk menentukan Hipotesis peneliti menggunakan uji Chi Square (α ≤ 0,005) didapatkan nilai ρ value 0,029 

artinya H1 diterima Atau ada hubungan variabel peran tokoh masyarakan dengan perilaku periksa ibu hamil. 

penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengambil kebijakan  memperkuat hubungan dengan tokoh 

masyarakat. 

Kata Kunci : Peran Tokoh Masyarakat,, Perilaku Periksa Ibu Hamil, Puskesmas Pujer 

 

PENDAHULUAN  

Ibu hamil adalah seorang wanita yang mengandung dimulai dari konsepsi sampai lahirnya janin. 

Kehamilan adalah hasil pertemuan dari sel sperma dan sel telur (Ninla Elmawati Falabiba, 2019). Kehamilan 

adalah dimana seorang wanita membawa embrio di dalam rahimnya. Kehamilan terjadi selama 40 minggu 

waktu menstruasi terakhir dan kelahiran (38 minggu dari pembuahan). Selama masa kehamilan kurang lebih 40 

minggu ibu hamil harus melakukan pemeriksaan ANC ke pelayanan kesehatan atau tenaga kesehatan secara 

berkala.  

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) merekomendasikan bahwa kunjungan ANC 

selama kehamilan minimal tergantung pada trimester kehamilannya. Trimester ke-1 minimal periksa 1 kali, 

trimester ke-2 minimal pemeriksaan ibu 2 kali, sedangkan untuk ibu hamil trimester ke-3 minimal 3 kali dan 

ditambah 2 kali kunjungan ke dokter (Kemenkes RI, 2020). Tujuan dari ANC ini sendiri untuk mencegah dini 

terhadap risiko komplikasi ibu dan janin yang mungkin saja terjadi pada masa usia hamil muda seperti 

Perdarahan pervaginam, hipertensi gravidarum, maupun nyeri perut bagian bawah (Firmansyah, 2020) . 

Pencegahan komplikasi tersebut dapat dilakukan melalui pemeriksaan ANC di pelayanan kesehatan.  

Masyarakat biasanya memilih pelayanan kesehatan berdasarkan beberapa faktor penting seperti; 

kelengkapan pelayanan, jarak yang dekat dengan rumah,.  Pelayanan Kesehatan merupakan kagiatan yang 

bertujuan untuk memelihara dan juga untuk meningkatkan standar kesehatan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah. Berdasar UU RI No.36 pasal 1 ayat 11 pelayanan kesehatan adalah beberapa kegiatan yang 

dilakukan secara berkesinambungan untuk menjaga dan meningkatkan standart kesehatan dan juga memulihkan 
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kesehatan bersama pemerintah (Rosidin et al., 2020). Pelayanan kesehatan biasanya juga didukung penuh oleh 

Tokoh masyarakat demi terwujudnya pelayanan yang baik dan sukses.  

Tokoh masyarakat sendiri menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1987 adalah 

“seseorang yang karena kedudukan sosialnya menerima kehormatan dari masyarakat dan atau pemerintah”  

(Pemerintah  Republik  Indonesia, 1987). Kedudukan tokoh masyarakat diperoleh karena pengetahuannya, 

kebijaksanaan budi pekertinya, dan kesuksesannya dalam men-jalani kehidupan di masyarakat.  Kebijaksanaan 

dan pengetahuan yang dimiliki tokoh masyarakat biasanya menjadi panutan bagi orang-orang yang sesuai 

dengan bidangnya masing-masing. Oleh karena itu aktifitas, kecakapan, dan sifat-sifat yang dimilikinya maka 

tokoh masyarakat merupakan orang yang dihormati dan disegani (Porawouw, 2016). Tokoh masyarakat 

memiliki peran yang besar dalam kesehatan dan juga perilaku periksa ibu hamil. 

Peran tokoh masyarakat dengan perilaku periksa ibu hamil memiliki hubungan yang lumayan erat karena 

tokoh masyarakat dianggap penting dan dituakan sehingga masyarakat juga tidak jarang meminta pendapat 

kepada tokoh masyarakat mengenai apapun yang dianggap perlu pertimbangan orang yang dituakan tersebut. 

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti melakukan studi pendahuluan di Puskesmas Pujer demi untuk 

mengetahui di daerah kerja Puskesmas Pujer ini adakah hubungan peran tokoh masyarakat dengan perilaku 

periksa ibu hamil.  

Hasil Studi Pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan September, peneliti mendapat data jumlah 

kunjungan pasien yang melakukan periksaan kehamilan di Puskesmas Pujer Bondowoso pada tahun 2020 dari 

bulan Januari – Desember berjumlah 659 pasien, sedangkan untuk pasien yang melakukan pemeriksaan pada 

Tahun 2021 mulai bulan Januari - Agustus sendiri berjumlah 422 pasien. Peneliti melakukan wawancara kepada 

5 pasien yang baru selesai melakukan pemeriksaan tentang apakah selama kehamilan ini ada tokoh masyarakat 

yang menanyakan tentang keadaan kehamilannya, tokoh masyarakat yang mana, lalu hal-hal apa saja yang 

dilakukan tokoh masyarakat tersebut kepada ibu salama kehamilan. Peneliti mendapat hasil wawancara dengan 

pasien ada tokoh masyarakat yang menanyakan tentang keadaan kehamilannya, lalu tokoh masyarakat yang 

dimaksud adalah dukun bayi dan juga kader, mereka juga menjawab bahwasannya dukun bayi dan kader sama-

sama mengingatkan ibu hamil untuk tidak lupa memeriksakan kehamilannya di bidan, posyandu dan puskesmas, 

juga memberi tambahan pengetahuan tentang kehamilan yang belum banyak diketahui demi kehamilan yang 

lancar.  

Perdasarkan pemaparan tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang “ Mengetahui Hubungan Peran 

Toko Masyarakat Dengan Perilaku Periksa Ibu Hamil Di Puskesmas Kecamatan Pujer Bondowoso” Yang 

bertempatkan di puskesmas pujer.  

 

METODE 

Desain penelitian ini dengan korelasi (correlation research) menggunakan pendekatan 

cross sectional. Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa lembar Kuesioner yang 

dilaksanakan pada bulan Maret - April 2022 bertempat di Wilayah Kerja Puskesmas Pujer. 

 

HASIL 

    Tabel 1.Hasil analisis Peran Tokoh Masyarakat responden di Puskesmas Pujer. 11 Maret 2022 - 1 April 2022 

Kualitas Spiritual Frekuensi Presentase (%) 

Peran Kurang  

Peran Optimal  

11 

36 

23,4 

76,6 

Total  47 100,0 

Sumber:  data primer 2022 

 

    Tabel 2.Hasil analisis Distribusi frekuensi perilaku periksa responden di Puskesmas Pujer. 11 Maret 2022 – 1  

                April 2022 

Kualitas Spiritual Frekuensi Presentase (%) 

Perilaku periksa  Kurang 1 

Perilaku periksa Optimal 2 

5 

42 

10,7 

89,3 

Total  47 100 % 

Sumber:  data primer 2021 

 

    Tabel 3.Hasil Hubungan peran tokoh masyarakat dengan perilaku periksa ibu hamil di Puskesmas Pujer  

Peran tokoh 

masyrakat 

Perilaku periksa ibu hamil 

Perilaku periksa 

kurang 

Perilaku periksa 

optimal 
Total Hasil 
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Peran kurang 5 6 11 

P value 

0,029 

Peran optimal 0 36 36 

Total 5 42 47 

           Sumber:  data primer 2021 

 

PEMBAHASAN 

Perilaku Periksa merupakan perilaku dengan bertujuan untuk melakukan pengawasan yang dilakukan 

sebelum persalinan yang ditujukan kepada pertumbuhan dan perkembangan(Hikmah et al., 2020) perilaku 

periksa disini dapat terlaksana salah satunya dikarenakan peran tokoh masyarakat. Pemeriksaan yang dilakukan 

ibu hamil biasanya meliputi pnimbangan berat badan, tekanan darah, pengukuran TFU, imunisasi TT, tablet zat 

besi, tes penyalit menular seksual (Alfiah et al., 2020) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan hasil analisa data ditemukan p value 0,029 yang artinya 

ada hubungan peran tokoh masyarakan dengan perilaku periksa Ibu hamil di Puskesmas Pujer. 

Peran tokoh masyarakat disini sangat butuhkan selama masa kehamilan guna memantau, mengingatkan 

dan juga mengarahkan ibu hamil agar bisa melakukan pemeriksaan dengan rutin untuk menghindari hal-hal 

seperti kelainan fungsi organ pada ibu hamil atau ada hal yang membahayakan janin selama 

kehamilan(Porawouw, 2016). Tokoh masyarakat disini sangat berperan dalam membangun kesadaran 

masyarakat terkait dalam proses pengambilan keputusan dan kuga pelaksanaan keputusan yang bersangkutan 

dengan kehidupan secara langsung(Erni, 2016). Tokoh masyarakat melakukan berbagai upaya untuk 

membangun perilaku periksa pada ibu hamil supaya kehamilannya tetap terpantau dan jika ada kelainan dapat 

diatasi sedini mungkin (Kusnadi & Iskandar, 2017). 

Perilaku periksa ibu hamil cukup baik dan ibu hamil sadar betapa pentingnya melakukan pemeriksaan 

selama masa kehamilan. Perilaku periksa juga salah satu hal yang dilakukan utnuk upaya peninbkatan kesehatan 

baik fisik maupun mental pada ibu hamil secara optimal sehingga pada masa persalinan sampain dengan masa 

nifas selesai ibu mampu menghadapinya (SETIARINI, 2022). Ada beberapa risiko pada ibu hamil diantaranya 

pre-eklamsia, penyakit pada ibu hamil, kehamilan kategoti 4t (terlalu muda, terlalu tua, terlalu dekat, terlalu 

banyak) (Refiani et al., 2022). Ada juga faktor yang mempengaruhi perilaku periksa yaitu usia, pendidikan, 

paritas, motivasi diri, peran tokoh masyarakat, dukungan keluarga, pendapatan, lingkungan, jarak tempat tingga. 

Semua faktor tersebut dapat memicu perilaku periksa ibu hamil, dan jika dapat diarahkan dan dikendalikan 

dengan baik maka dapat meningkatkan perilaku periksa ibu hamil (Rachmawati et al., 2017) .  

Ada beberapa faktor yang juga mempengaruhi peran Tokoh masyarakat itu sendiri yaitu konsisten pada 

peran dengan ke konsistenan ini tokoh masyarakat memiliki banyak sekali kesempatan untuk  melakukan 

sosialisasi sesering mungkin sehingga penyerapan infirmasi pada ibu hamil sendiri juga baik (Rosidin et al., 

2020) 

Hasil penelitian diatas tersebut sejalan dengan penelitian (Mumpuni & Rohmawati, 2018) dengan judul 

hubungan peran serta tokoh masyarakat dengan keikut sertaan ibu hamil trimester III dengan kelas ibu hamil di 

wilayah Puskesmas Delanggu Klaten yaitu ada hubungan peran serta tokoh masyarakat dengan keikut sertaan 

ibu hamil dengan kelas ibu hamil yaitu dengan nilai p value 0,000 (p > 0,05)  

Hal ini peneliti berpendapat bahwa peran tokoh masyarakat sangat penting untuk dikembangkan kearah yang 

lebih baik, karena hal ini berhubungan agar meningkatkan perilaku periksa ibu hamil dan mencegah secara dini 

jika ditemukan kelainan yang terjadi pada ibu atau janin. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Hubungan Peran Tokoh masyarakat memiliki 

hubungan dengan perilaku periksa ibu hamil di Puskesmas Pujer. 
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